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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Pengaruh Institutional Trust, Perceived Financial Risk, dan Product 

Knowledge terhadap Minat Investasi Emas Digital melalui Fitur Bank Emas 

Byond by BSI 

 

ABSTRAK 

Perkembangan digitalisasi layanan keuangan telah mendorong meningkatnya minat 

masyarakat, khususnya Generasi Z terhadap investasi emas digital. Salah satu 

inovasi yang mendukung fenomena tersebut adalah fitur Bank Emas Byond by BSI 

yang menawarkan kemudahan investasi emas secara digital berbasis syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Institutional Trust, Perceived 

Financial Risk, dan Product Knowledge terhadap minat melakukan investasi emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif terhadap 100 responden 

Generasi Z. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software 

SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa institutional trust dan 

product knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi 

emas digital, sedangkan perceived financial risk berpengaruh positif, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat investasi emas digital. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa kepercayaan terhadap institusi dan pengetahuan produk 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat investasi emas digital pada 

Generasi Z pada fitur Bank Emas Byond by BSI.  

 

Kata kunci: Kepercayaan Institusi; Persepsi Risiko Finansial; Pengetahuan 

Produk; Minat Investasi; Emas Digital.
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Sharia Banking and Finance 

 

Institutional Trust, Perceived Financial Risk, and Product Knowledge Affect 

Intention to Invest in Digital Gold from Byond by BSI Feature 

 

ABSTRACT 

The development of digital financial services has driven increasing public interest, 

especially among Generation Z in digital gold investment. Byond Gold Bank 

features by BSI support this phenomenon by offering the convenience of sharia-

compliant digital gold investment. This study aims to analyze the effect of 

Institutional Trust, Perceived Financial Risk, and Product Knowledge on Interest 

in Digital Gold Investment through the Bank Emas feature in Byond by BSI. This 

was a causal-associative research method with a quantitative approach from 100 

Generation Z respondents. Data analysis employed Partial Least Squares (PLS)-

based Structural Equation Modeling (SEM) method with the assistance of 

SmartPLS software version 4.0. The results show that institutional trust and product 

knowledge have a positive and significant effect on intention to invest in digital 

gold. Perceived financial risk does not have a significant effect. Simultaneously, all 

three independent variables significantly influenced the dependent variable, namely 

digital gold investment interest. This study concluded that trust in institutions and 

product knowledge were the primary factors influencing digital gold investment 

interest among Generation Z using the Bank Emas feature in Byond by BSI. 

 

Keywords: Institutional Trust; Perceived Financial Risk; Product Knowledge; 

Investment Interest; Digital Gold. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di tengah ketidakpastian ekonomi global, sektor investasi di Indonesia tetap 

menunjukkan tren pertumbuhan positif dan telah menjadi salah satu pilar utama 

yang mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. Investasi pada dasarnya 

merupakan kegiatan menunda konsumsi masa kini untuk dialokasikan ke dalam 

instrumen tertentu dengan harapan memperoleh keuntungan di masa mendatang 

(Fadilla & Khalidin, 2021). Sejalan dengan pertumbuhan investasi nasional, jumlah 

investor pasar modal domestik meningkat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Menurut Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), tercatat jumlah investor 

domestik mencapai 20,32 juta Single Investor Identification (SID) pada akhir tahun 

2025, meningkat sebesar 37 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

ini didominasi oleh generasi muda di bawah usia 30 tahun sebesar 52,59 persen 

(Safitri, 2025). Peningkatan ini mencerminkan total investor dari berbagai 

instrumen, mulai dari saham, surat utang, reksa dana, SBN (surat berharga negara), 

hingga efek lainnya. Dominasi generasi muda ini menunjukkan adanya peningkatan 

minat investasi sejak usia muda, seiring dengan semakin terbukanya akses 

informasi serta layanan keuangan digital yang turut didukung oleh kemajuan 

teknologi digital melalui platform teknologi finansial (financial technology/fintech) 

(Bursa Efek Indonesia, 2025). 

Perkembangan teknologi finansial turut mendorong transformasi layanan 

investasi ke arah digital, termasuk pada instrumen investasi emas yang kini dapat 

diakses melalui berbagai platform digital. Digitalisasi layanan keuangan di 

Indonesia berperan penting dalam memperluas inklusi layanan finansial melalui 

hadirnya inovasi fintech yang memberikan kemudahan akses, efisiensi transaksi, 

serta fleksibilitas bagi masyarakat dalam melakukan investasi (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021). Hal ini menyebabkan perubahan pola pengambilan keputusan 

keuangan, khususnya pada Generasi Z yang dikenal sebagai digital native. 
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Salah satu instrumen investasi yang mengalami perkembangan signifikan 

adalah emas digital. Sebagai instrumen investasi, emas dikenal memiliki fungsi 

sebagai aset pelindung nilai (safe haven) karena nilainya cenderung lebih stabil dan 

tahan terhadap dampak ketidakpastian ekonomi maupun krisis moneter seperti 

inflasi (Fauziah, 2019). Minat investasi emas turut meningkat seiring tren kenaikan 

harga emas dalam beberapa tahun terakhir yang menunjukkan tren bullish historis 

dalam skala global. Berikut grafik harga kenaikan emas dari PT Aneka Tambang 

Tbk. (Antam) periode Januari 2024 hingga Januari 2026. 

 
Gambar 1. 1 Perkembangan Harga Emas Periode Januari 2024–Januari 2026 

Sumber: Data diolah dari PT Aneka Tambang Tbk, 2026 

Berdasarkan data historis harga emas dari PT Antam Tbk periode Januari 

2024 hingga Januari 2026, harga emas di Indonesia mengalami peningkatan dari 

sekitar Rp1.1 juta per gram pada Januari 2024 hingga mencapai titik tertinggi 

sepanjang masa (all-time high/ATH) sebesar Rp3.1 juta per gram pada Januari 2026 

di pasar domestik. Tren kenaikan ini sejalan dengan pergerakan harga emas global 

yang mencatat sejumlah level ATH dalam dua tahun terakhir. Kinerja harga emas 

yang meningkat secara substansial tersebut memberikan sinyal positif kepada 

investor mengenai potensi imbal hasil dan stabilitas emas, sehingga mendorong 

peningkatan minat investasi, termasuk di kalangan Generasi Z yang semakin aktif 

memanfaatkan platform digital dalam pengambilan keputusan investasi jangka 

panjang (Investing.com, 2025). 
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Selain itu, data menunjukkan bahwa jumlah investor emas digital 

mengalami peningkatan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut PT 

Pegadaian, pada tahun 2023 tercatat sekitar 6,5 juta jumlah pengguna aplikasi 

Pegadaian Digital dengan nilai transaksi digital yang terus meningkat setiap 

tahunnya (Harianto, 2024). Peningkatan tersebut menunjukkan tingginya minat 

masyarakat terhadap investasi emas berbasis digital yang menawarkan kemudahan 

transaksi, likuiditas yang tinggi dibandingkan dengan investasi emas konvensional, 

serta akses yang lebih inklusif bagi masyarakat. Tren tersebut juga diperkuat dengan 

hadirnya  berbagai platform investasi emas digital seperti Pegadaian digital, Pluang, 

Treasury, dan marketplace digital seperti Tokopedia Emas (Saputra dkk., 2025). 

Perkembangan layanan investasi emas di Indonesia ditandai dengan 

hadirnya konsep bullion bank atau bank emas. Berdasarkan POJK No. 17 Tahun 

2024 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion serta Fatwa DSN-MUI 

Nomor 166 Tahun (2026) tentang Kegiatan Usaha Bulion Berdasarkan Prinsip 

Syariah. Kegiatan usaha Bulion merupakan lembaga keuangan dengan 

menyediakan layanan penyimpanan, penitipan, perdagangan, pembiayaan, serta 

kegiatan lain yang berkaitan dengan pengelolaan emas, khususnya emas batangan 

yang bernilai tinggi. Kehadiran bullion bank bertujuan untuk membangun 

ekosistem pengelolaan emas yang lebih terintegrasi, transparan, dan produktif 

dalam sektor keuangan nasional. Penyelenggaraan kegiatan tersebut didukung oleh 

Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) Nomor 

4 Tahun 2019 tentang Ketentuan Teknis Penyelenggaraan Pasar Fisik Emas Digital 

(Ade, 2024). 

Namun demikian, konsep bullion bank tidak sepenuhnya sama dengan 

layanan investasi emas digital yang berkembang pada aplikasi keuangan digital. 

Berdasarkan implementasi POJK No. 17 Tahun 2024, kegiatan usaha bulion pada 

tahap awal mensyaratkan kepemilikan emas dalam skala besar, yaitu minimal 500 

gram, sedangkan layanan investasi emas digital memungkinkan masyarakat 

membeli emas dalam jumlah gramasi kecil, seperti mulai dari 0,02 gram sesuai 

dengan ketentuan masing-masing penyedia layanan (Bank Syariah Indonesia, 

2026).  
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Dalam konteks tersebut, PT Bank Syariah Indonesia Tbk menghadirkan 

layanan Bank Emas melalui aplikasi Byond sebagai bentuk kegiatan usaha bulion 

pada sektor perbankan syariah. Layanan ini diresmikan oleh pemerintah pada 26 

Februari 2025 sebagai Bank Emas (Bullion Bank) dan ATM Emas pertama di 

Indonesia (Bank Syariah Indonesia, 2025). Landasan syariah layanan emas digital 

diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Tahun 2010 tentang Jual Beli Emas 

Secara Tidak Tunai, yang memperbolehkan transaksi emas dengan mekanisme 

tidak tunai selama memenuhi ketentuan syariah tertentu. Melalui fitur Bank Emas 

pada aplikasi Byond, BSI mengintegrasikan beberapa kegiatan usaha bulion 

sebagaimana diatur dalam POJK Nomor 17 Tahun 2024 dan Fatwa DSN-MUI 

Nomor 166 Tahun 2026.  Implementasi fitur Bank Emas pada aplikasi Byond by 

BSI ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. 2 Tampilan Menu & Layanan Bank Emas pada Aplikasi Byond 
Sumber: Aplikasi Byond by BSI, 2026 

Berdasarkan Gambar 1.2, fitur Bank Emas pada aplikasi Byond by BSI 

terdiri atas tiga produk utama, yaitu E-Mas, Cicil Emas, dan Gadai Emas. Ketiga 

produk tersebut mencerminkan implementasi sebagian kegiatan usaha bulion yang 
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diatur dalam POJK Nomor 17 Tahun 2024 dan Fatwa DSN-MUI Nomor 166 Tahun 

2026, khususnya pada layanan perdagangan emas dan pembiayaan emas. 

Implementasi tersebut diwujudkan melalui produk E-Mas sebagai layanan investasi 

dan perdagangan emas digital, Cicil Emas sebagai layanan pembiayaan 

kepemilikan emas, serta Gadai Emas sebagai layanan pembiayaan dengan agunan 

emas. Dengan demikian, fitur Bank Emas Byond by BSI menjadi salah satu 

implementasi kegiatan usaha bulion yang didukung oleh regulasi pemerintah 

maupun landasan syariah (Syabrina dkk., 2026). 

Namun, fokus penelitian ini diarahkan pada layanan investasi emas digital, 

yaitu produk E-Mas yang tersedia pada fitur Bank Emas di aplikasi Byond by BSI. 

Produk ini dipilih karena diselenggarakan oleh institusi perbankan syariah yang 

memiliki regulasi, pengawasan, dan mekanisme operasional yang lebih terstruktur 

dibandingkan layanan investasi emas digital yang umumnya disediakan oleh 

platform fintech, marketplace, atau lembaga nonbank (Hafshah & Abrianto, 2025). 

Selain itu, produk E-Mas dinilai relevan dengan karakteristik generasi Z yang akrab 

dengan teknologi digital serta cenderung menyukai layanan yang praktis, fleksibel, 

dan berbasis digital. Namun demikian, meskipun jumlah investor dari Generasi Z 

terus mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, hal tersebut belum 

tentu mencerminkan minat terhadap setiap instrumen investasi, khususnya produk 

yang relatif baru seperti E-Mas pada fitur Bank Emas Byond by BSI. Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji minat Generasi Z dalam berinvestasi pada produk E-

Mas. 

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai minat investasi emas digital 

melalui fitur Bank Emas Byond by BSI, dilakukan pra-survei terhadap 35 Generasi 

Z dengan rentang usia 19–29 tahun. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa minat 

investasi emas digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI tergolong cukup 

potensial, namun belum sepenuhnya kuat. Hasil pertanyaan terbuka menunjukkan 

bahwa sekitar 57 persen responden memiliki keinginan untuk mencoba investasi 

emas digital melalui layanan tersebut. Faktor kemudahan akses menjadi alasan 

utama ketertarikan responden, diikuti oleh persepsi kenaikan harga emas sebagai 

aset pelindung nilai, serta potensi keuntungan jangka panjang. Namun demikian, 

sebagian responden masih menunjukkan keraguan yang disebabkan oleh preferensi 
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terhadap emas fisik, kekhawatiran terhadap keamanan sistem digital yang 

berpotensi menimbulkan kerugian finansial, serta keterbatasan pemahaman 

mengenai mekanisme investasi emas digital. 

Kepercayaan (trust) menjadi faktor temuan penting dalam membentuk 

minat investasi emas digital pada pra-survei tersebut. Dalam industri perbankan, 

kepercayaan merupakan salah satu dasar utama kegiatan operasional karena bank 

berfungsi sebagai agent of trust. Dalam konteks perbankan syariah, kepercayaan 

tidak hanya didasarkan pada reputasi lembaga, tetapi juga pada kepatuhan terhadap 

prinsip syariah serta pengawasan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) (Budisantoso & Triandru, 2026). Namun 

demikian, hasil pra-survei menunjukkan adanya perbedaan persepsi di kalangan 

Generasi Z, di mana sebagian responden menilai bahwa emas dalam bentuk digital 

lebih aman karena tidak berisiko hilang secara fisik, sementara sebagian lainnya 

justru lebih percaya pada emas fisik dibandingkan dengan sistem digital. Perbedaan 

persepsi ini menunjukkan bahwa institutional trust terhadap layanan bullion bank 

belum sepenuhnya terbentuk secara merata, sehingga berpotensi memengaruhi 

pembentukan minat investasi. 

Persepsi risiko finansial (perceived financial risk) juga menjadi 

pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi dalam emas digital. 

Persepsi risiko dalam konteks ini mencakup risiko keamanan sistem, risiko 

kehilangan akses, risiko transaksi digital, hingga kekhawatiran terhadap stabilitas 

sistem aplikasi. Sejalan dengan temuan pra-survei, menunjukkan bahwa sebagian 

responden masih ragu untuk berinvestasi emas digital karena adanya kekhawatiran 

terhadap sistem digital dan mekanisme transaksi digital. 

Pengetahuan produk (product knowledge) juga menjadi faktor yang 

memengaruhi minat investasi emas digital. Berdasarkan hasil pra-survei, beberapa 

responden mengaku belum mengetahui secara jelas karakteristik produk serta 

belum memahami mekanisme pembelian, pencairan, maupun pengelolaan emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman produk di kalangan responden masih belum optimal.  

Temuan pra-survei menunjukkan bahwa adanya permasalahan dalam 

pembentukan minat investasi, tidak hanya dipengaruhi oleh potensi keuntungan, 
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tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kognitif individu. Berdasarkan 

hasil tersebut, sebagian responden masih menunjukkan keraguan terhadap investasi 

emas digital yang disebabkan oleh preferensi terhadap emas fisik, kekhawatiran 

terhadap keamanan sistem digital yang berpotensi menimbulkan kerugian finansial, 

serta keterbatasan pemahaman mengenai mekanisme investasi emas digital. Salah 

satu faktor yang berperan penting adalah kepercayaan terhadap institusi 

(institutional trust), persepsi risiko finansial (perceived financial risk), serta 

pengetahuan produk (product knowledge). 

Penelitian ini berfokus pada tahap awal perilaku konsumen dalam menerima 

layanan investasi emas digital, yaitu pada aspek ketertarikan atau minat  sebelum 

terbentuk keputusan investasi secara aktual. Hal ini relevan mengingat fitur Bank 

Emas Byond by BSI masih tergolong baru sejak diresmikan pada Februari 2025, 

sehingga sebagian besar calon pengguna masih berada pada tahap pertimbangan 

terhadap layanan tersebut. Selain itu, integrasi fitur Bank Emas dalam aplikasi 

mobile banking Byond by BSI juga mendorong penelitian untuk melihat sejauh 

mana nasabah, khususnya generasi Z, memiliki ketertarikan terhadap penggunaan 

layanan investasi emas digital, meskipun belum seluruhnya pernah melakukan 

investasi emas digital secara langsung. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi minat investasi emas digital. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi 

& Hati (2025) menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif terhadap investment 

intention, sedangkan risk berpengaruh negatif terhadap minat investasi emas digital. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Wijayanti dkk. (2025) yang menyatakan bahwa 

trust dan risk perception berpengaruh signifikan positif dan knowledge berpengaruh 

neagtif terhadap preferensi investasi emas digital. Selain itu, Fathihani dkk. (2023) 

menemukan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat 

investasi emas digital, sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi, sedangkan penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan masih adanya 

inkonsistensi, bersifat kontekstual, serta dipengaruhi oleh karakteristik responden, 

platform investasi yang digunakan, maupun kondisi penelitian. Oleh karena itu, 
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diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali pengaruh ketiga variabel 

tersebut pada konteks fitur Bank Emas Byond by BSI dari kalangan Generasi Z. 

Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai investasi emas digital masih 

berfokus pada layanan yang disediakan oleh platform fintech nonbank atau 

marketplace digital, sementara kajian yang secara khusus meneliti investasi emas 

digital melalui layanan Bank Emas pada institusi perbankan syariah masih relatif 

terbatas. Lebih lanjut, hingga saat ini masih terdapat keterbatasan penelitian yang 

secara eksplisit membedakan karakteristik kepercayaan terhadap layanan emas 

digital yang disediakan oleh institusi perbankan dengan platform fintech nonbank. 

Perbedaan tersebut menjadi penting untuk dikaji mengingat lembaga perbankan 

memiliki karakteristik kelembagaan, regulasi, serta mekanisme operasional yang 

lebih terstruktur dan diawasi secara ketat, termasuk dalam aspek kepatuhan syariah 

dan perlindungan konsumen (Masrur dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dilakukan untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai “Pengaruh Institutional Trust, Perceived Financial Risk, dan 

Product Knowledge terhadap Minat Investasi Emas Digital melalui Fitur Bank 

Emas Byond by BSI”. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 

literatur akademik mengenai perilaku investasi dalam konteks layanan keuangan 

digital, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk dalam merumuskan strategi peningkatan kepercayaan, pengelolaan persepsi 

risiko, serta edukasi produk bagi calon investor. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi relevan dan penting untuk dikaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat investasi emas digital dalam konteks layanan bullion bank 

pada perbankan syariah. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan pada latar belakang, investasi emas 

digital di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya 

jumlah investor, tren kenaikan harga emas dalam beberapa tahun terakhir, serta 

kebijakan pemerintah melalui pengembangan kegiatan usaha bulion salah satunya 

bullion bank (Bank Emas) melalui aplikasi Byond oleh Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Kehadiran layanan tersebut memperluas peluang masyarakat untuk 

berinvestasi emas secara digital melalui institusi perbankan pada layanan yang ter 

integrasi pada mobile banking. Namun demikian, sebagai layanan fitur Bank Emas 

yang relatif baru, tingkat minat masyarakat khususnya Generasi Z untuk 

berinvestasi pada produk E-Mas melalui layanan tersebut masih perlu dikaji lebih 

lanjut. Selain itu, penelitian terdahulu mengenai investasi emas digital sebagian 

besar berfokus pada platform fintech nonbank atau marketplace digital, tidak 

dengan faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat investasi emas digital, dalam 

konteks layanan Bank Emas pada perbankan syariah masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menganalisis pengaruh 

institutional trust, perceived financial risk, dan product knowledge terhadap minat 

investasi emas digital melalui fitur Bank Emas pada aplikasi Byond by BSI.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh institutional trust terhadap minat investasi emas digital 

melalui fitur Bank Emas Byond by BSI? 

2. Bagaimana pengaruh perceived financial risk terhadap minat investasi emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI? 

3. Bagaimana pengaruh product knowledge terhadap minat investasi emas digital 

melalui fitur Bank Emas Byond by BSI? 

4. Bagaimana pengaruh institutional trust, perceived financial risk, dan product 

knowledge secara simultan terhadap minat investasi emas digital melalui fitur 

Bank Emas Byond by BSI? 

 

 



10 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang serta pertanyaan penelitian, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh institutional trust terhadap minat investasi emas digital 

melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. 

2. Menganalisis pengaruh perceived financial risk terhadap minat investasi emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. 

3. Menganalisis pengaruh product knowledge terhadap minat investasi emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. 

4. Menganalisis pengaruh institutional trust, perceived financial risk, dan product 

knowledge secara simultan terhadap minat investasi emas digital melalui fitur 

Bank Emas Byond by BSI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi 

pada kontribusi secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan perbankan 

syariah, yang berkaitan dengan perilaku investasi pada instrumen emas digital. 

Penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur empiris, tetapi juga menguji 

kembali relevansi teori-teori perilaku seperti Theory of Planned Behavior dan 

konsep consumer behavior dalam konteks investasi emas digital pada institusi 

perbankan syariah. Selain itu juga memberikan kontribusi konseptual dengan 

mengintegrasikan variabel institutional trust, perceived financial risk, dan 

product knowledge dalam satu penelitian untuk menjelaskan minat investasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah 

bagi akademisi dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi pada layanan emas digital 

dalam konteks inovasi bullion bank pada perbankan syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Menjadi sarana pembelajaran untuk menambah wawasan serta 

memperdalam pemahaman mengenai perilaku investasi, khususnya pada 

layanan emas digital di era transformasi keuangan berbasis teknologi. Selain 

itu, meningkatkan kemampuan analisis ilmiah data kuantitatif, pengolahan 

data menggunakan metode statistik (PLS-SEM), serta menyusun karya 

ilmiah secara sistematis, logis, dan berbasis metodologi penelitian yang 

terstruktur. 

b) Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi Bank Syariah 

Indonesia (BSI) untuk mengembangkan strategi layanan serta komunikasi 

produk yang lebih efektif untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap 

investasi emas digital dan mendorong peningkatan kualitas layanan emas 

digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. Temuan penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi, mengelola persepsi risiko 

finansial, serta memperkuat edukasi dan pemahaman masyarakat mengenai 

karakteristik dan mekanisme produk investasi emas digital. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Menyajikan susunan penelitian secara sistematis, runtut, dan ringkas yang 

bertujuan untuk mempermudah memahami keseluruhan isi penelitian. Sistematika 

penulisan ini mencakup lima bab, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan, menguraikan gambaran penelitian secara sederhana yang 

terdiri atas latar belakang yang menjabarkan fenomena dan alasan penelitian, 

rumusan masalah yang menguraikan inti permasalahan dan kesenjangan 

penelitian, pertanyaan penelitian sebagai panduan dalam menemukan jawaban 

atas permasalahan, tujuan penelitian sebagai hasil yang diharapkan, manfaat 

penelitian secara teoritis dan praktis, dan sistematika penulisan sebagai 

gambaran secara ringkas setiap bab. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka, menyajikan landasan teori mengenai pembahasan 

teori ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian kajian terhadap 
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penelitian terdahulu, yang relevan, dan kerangka penelitian yang digunakan 

untuk menggambarkan gagasan utama dalam penelitian ini, serta 

pengembangan hipotesis penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian, menyajikan jenis penelitian, objek penelitian yang 

mencakup subjek serta cakupan populasi dan sampel yang digunakan, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data penelitian, definisi operasional variabel, dan metode analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, menyajikan deskripsi penelitian, 

hasil penelitian, dan pembahasan hipotesis penelitian yang diperoleh 

berdasarkan analisis data dengan interpretasi yang mengaitkan hasil penelitian 

dengan landasan teori dan hipotesis. 

5. BAB V Penutup, menyajikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil 

penelitian. Kesimpulan penelitian diuraikan sebagai jawaban atas pertanyaan 

penelitian dan tujuan penelitian, serta terdapat saran yang diberikan berdasarkan 

hasil penelitian kepada pihak terkait serta peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Partial Least Squares berbasis Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.0, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis H1, H3, dan H4 dinyatakan diterima, namun 

hipotesis H2 dinyatakan ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Institutional 

Trust dan Product Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi emas digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. Sementara itu, 

Perceived Financial Risk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 

investasi. Namun demikian, secara simultan, Institutional Trust, Perceived 

Financial Risk, dan Product Knowledge berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

emas digital. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Institutional Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi emas digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan Generasi Z terhadap platform investasi emas digital, semakin tinggi 

minat untuk melakukan investasi emas digital. Kepercayaan tersebut tercermin dari 

kemampuan platform dalam memberikan layanan yang baik, rasa aman, serta 

keyakinan bahwa layanan investasi dijalankan secara profesional dan dapat 

dipercaya. 

 Perceived Financial Risk berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap minat investasi emas digital. Persepsi risiko finansial bukan menjadi faktor 

utama memengaruhi minat generasi Z dalam melakukan investasi emas digital. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden cenderung memandang emas sebagai instrumen 

investasi yang relatif aman karena memiliki karakteristik sebagai aset safe haven 

yang mampu mempertahankan nilai aset dan cenderung stabil. Selain itu, fitur Bank 

Emas Byond by BSI yang masih tergolong baru menyebabkan sebagian besar 

responden masih berada pada tahap pengenalan, sehingga persepsi terhadap risiko 

finansial belum menjadi pertimbangan utama dalam membentuk minat investasi. 

 Product Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi Emas Digital. Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi tingkat pengetahuan investasi emas digital pada generasi Z, semakin 

tinggi juga minat untuk melakukan investasi emas digital. Pengetahuan mengenai 

manfaat investasi emas digital menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan 

pemahaman mengenai mekanisme investasi emas digital dalam mendorong minat 

investasi responden. 

 Institutional Trust, Perceived Financial Risk, dan Product Knowledge 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi Emas Digital. 

Minat generasi Z dalam melakukan investasi emas digital dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor kepercayaan terhadap institusi, persepsi risiko finansial, dan 

pengetahuan mengenai produk investasi emas digital. Dari ketiga variabel tersebut, 

institutional trust dan product knowledge menjadi faktor dominan dalam 

meningkatkan minat investasi emas digital melalui fitur Bank Emas Byond by BSI. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang berguna bagi 

pihak terkait maupun peneliti selanjutnya. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas layanan serta memperkuat 

kepercayaan pengguna terhadap fitur Bank Emas Byond by BSI. Upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan meningkatkan transparansi layanan, penyampaian 

informasi yang lebih jelas, serta menghadirkan layanan yang lebih berorientasi pada 

kebutuhan pengguna. Kepentingan kebutuhan pengguna layanan juga perlu 

diperhatikan lebih baik, agar menjadi pendorong minat investasi yang lebih besar. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

mengenai produk investasi emas digital dapat menjadi salah satu strategi yang 

efektif untuk meningkatkan minat investasi Generasi Z.  Mekanisme investasi emas 

digital juga menjadi pendorong, tetapi tidak terlalu kuat, sehingga perlu dijelaskan 

lebih jauh dengan mengedukasi cara kerja, prosedur transaksi, serta penggunaan 

fitur Bank Emas Byond by BSI melalui media digital maupun kegiatan literasi 

keuangan syariah, sehingga membuat Gen Z lebih tertarik berinvestasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko finansial bukan faktor 

utama yang kuat memengaruhi minat investasi emas digital. Meskipun demikian, 

BSI tetap perlu memberikan edukasi mengenai risiko dan keamanan investasi emas 
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digital agar pengguna memiliki pemahaman yang lebih baik terkait potensi 

fluktuasi nilai investasi maupun risiko finansial yang mungkin terjadi untuk 

menjaga kepercayaan pengguna dalam menggunakan layanan investasi emas digital 

secara berkelanjutan. 

Kepada Peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain 

seperti financial literacy, social influence, dan perceived ease of use untuk hasil 

penelitian lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

memperluas cakupan wilayah penelitian, menggunakan jumlah responden yang 

lebih besar, serta membandingkan objek penelitian pada platform investasi emas 

digital lainnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam dan mendalam.  
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

A. Pesan Broadcast: 

     Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian Skripsi 

  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

 

Hallo teman-teman!           

Perkenalkan saya Nursyifa Fauziah Adilah, mahasiswi D4 Keuangan dan 

Perbankan Syariah, Politeknik Negeri Jakarta. 

  

Saat ini saya sedang menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Institutional Trust, Perceived Financial Risk, dan Product Knowledge Terhadap 

Minat Investasi Emas Digital melalui Fitur Bank Emas Byond by BSI” 

  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan teman-teman untuk 

meluangkan waktu sekitar 2–5 menit dalam mengisi kuesioner pada tautan berikut: 

   https://forms.gle/VQoSEcwPUqGUjbPN7 

  

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan: 

1. Generasi Z (usia 19–29 tahun) 

2. Mengetahui tentang investasi emas digital 

  

Seluruh data yang diberikan akan di jamin kerahasiannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan akademik. 

Bantuan dan partisipasi teman-teman akan sangat berarti bagi kelancaran penelitian 

saya. Terima kasih banyak atas waktu dan partisipasi nya!           

  

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

  

B. Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah dan pahami setiap pertanyaan dan pernyataan dengan teliti. 

2. Jawablah seluruh pertanyaan yang tersedia. 

3. Tidak terdapat jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi Anda. 

  

C. Skala Penelitian 

Kuesioner ini menggunakan bentuk pilihan ganda pada bagian screening dan 

data responden, serta linear scale pada pernyataan variabel penelitian dengan 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari skor 1– 4, yaitu: 

 

https://forms.gle/VQoSEcwPUqGUjbPN7
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 

D. Pertanyaan Kuesioner 

1. Screening Questions 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden sesuai dengan 

kriteria penelitian. Apabila menjawab “Tidak” pada salah satu pertanyaan, maka 

data tidak masuk kedalam pengolahan data kuesioner.  

No. Pertanyaan 
Tanggapan Responden 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda saat ini berusia 19–29 tahun?   

2. 
Apakah Anda mengetahui tentang investasi 

emas digital?  
  

  

2. Profil Responden 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Nama (opsional)  

2. 
Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-Laki 

3. 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK/Sederajat 

Diploma (D1– D4) 

Sarjana (S1) 

Pascasarjana (S2/S3) 

4. Status Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 

Karyawan/Pegawai 

Wirausaha 

Lainnya: 

5. Pendapatan Perbulan < Rp500.000 

Rp 501.000 – Rp 2.000.000 

Rp 2.001.000 – Rp 4.000.000 

> Rp 4.001.000 

6. Sejauh mana Anda mengetahui 

fitur Bank Emas pada aplikasi 

Byond by BSI? 

Belum mengetahui sama sekali 

Mengetahui tetapi belum pernah mengakses 

Pernah mengakses tetapi belum pernah 

menggunakan 

Pernah menggunakan fitur Bank Emas Byond 

by BSI 
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3. Institutional Trust (X1) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

Ability (Kemampuan) 

1. 
Saya menilai platform investasi emas digital mampu 

memberikan layanan dengan baik     

2. 
Saya menilai platform investasi emas digital memiliki 

keahlian dalam mengelola layanan investasi     

Benevolence (Kebaikan hati) 

3. 
Saya menilai platform investasi emas digital 

mengutamakan kepentingan penggunanya     

4. 
Saya menilai platform investasi emas digital peduli 

terhadap kebutuhan penggunanya     

Integrity (integritas) 

5. 
Saya menilai platform investasi emas digital 

menyampaikan informasi secara jujur     

6. 
Saya menilai platform investasi emas digital menjalankan 

layanan sesuai dengan yang dijanjikan     

  

4. Perceived Financial Risk (X2) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

Risiko Finansial 

7. 
Saya merasa terdapat kemungkinan kerugian finansial 

dalam investasi emas digital     

8. 
Saya merasa nilai investasi emas digital dapat 

mengalami penurunan     

Risiko Kinerja 

9. 
Saya merasa hasil investasi emas digital tidak selalu 

sesuai dengan yang diharapkan     

10. 
Saya merasa keuntungan dari investasi emas digital 

bersifat berubah-ubah     
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5. Product Knowledge (X3) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

Atribut Produk 

11. Saya mengetahui karakteristik investasi emas digital     

12. Saya memahami mekanisme investasi emas digital     

Manfaat Produk 

13. Saya mengetahui manfaat dari investasi emas digital     

14. 
Saya mengetahui potensi keuntungan dari investasi emas 

digital     

Risiko Produk 

15. 
Saya mengetahui berbagai risiko dalam investasi emas 

digital     

16. 
Saya mengetahui kemungkinan kerugian dari investasi 

emas digital     

  

6. Minat Investasi Emas Digital (Y) 

No. Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

Minat Transaksional 

17. 
Saya berminat melakukan investasi emas digital karena 

percaya pada platform yang digunakan     

18. 
Saya tertarik berinvestasi emas digital meskipun terdapat 

risiko yang mungkin terjadi     

Minat Referensial 

19. 
Saya bersedia merekomendasikan investasi emas digital 

kepada orang lain karena platformnya dapat dipercaya     

20. 
Saya akan menyarankan investasi emas digital kepada 

orang lain setelah mengetahui manfaatnya     

Minat Preferensial 

21. 
Saya lebih memilih investasi emas digital dibandingkan 

investasi lain setelah saya memahami cara kerjanya     

22. 

Saya menjadikan investasi emas digital sebagai pilihan 

utama karena saya percaya pada platform yang 

digunakan     

Minat Eksploratif 

23. 
Saya tertarik mencari informasi lebih lanjut mengenai 

investasi emas digital untuk memahami risikonya     

24. 
Saya tertarik mempelajari investasi emas digital untuk 

meningkatkan keyakinan saya dalam berinvestasi     
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Lampiran 2 Gambaran Umum Kriteria Responden 

 

1. Kriteria responden berdasarkan usia 

 

2. Kriteria responden berdasarkan 

pengetahuan investasi emas digital 

 

3. Kriteria responden berdasarkan jenis 

kelamin 

 

4. Kriteria responden berdasarkan pendidikan 

terakhir 

 

5. Kriteria responden berdasarkan status 

pekerjaan 

 

6. Kriteria responden berdasarkan pendapatan 

per bulan 

 

7. Kriteria responden berdasarkan 

pengetahuan fitur Bank Emas pada Byond 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Kuesioner Responden 

 

https://bit.ly/ExcelTabulasiDataRespondenSkripsi-NusryifaPNJ 

 

Lampiran 4 Hasil Item Indikator - Analisis Deskriptif 

 
 

Lampiran 5 Uji Validitas dan Reabilitas Pre-Test 

Output Uji Validitas - Correlation 

1. Institutional Trust (X1) 

 

https://bit.ly/ExcelTabulasiDataRespondenSkripsi-NusryifaPNJ
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2. Perceived Financial Risk (X2) 

 
 

3. Product Knowledge (X3) 
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4. Minat Investasi Emas Digital (Y) 

 
 

Output Uji Reabilitas: 

1. Institutional Trust (X1) 2. Perceived Financial Risk (X2) 

 
 

3. Product Knowledge (X3) 4. Minat Investasi Emas Digital (Y) 
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Lampiran 6 Hasil Uji Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 

1. Hasil Uji Validitas Konvergen – Outer Loadings 

 

2. Hasil Uji Validitas Konvergen - AVE dan Uji Reabilitas 

 

3. Hasil Uji Validitas Diskriminan - HTMT 
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Lampiran 7 Hasil Uji Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 

1. Hasil Uji R-Square 

 

2. Hasil Uji F-Square 

 

3. Hasil Uji Q-Square 

 

4. Hasil Uji Bootstrapping 

 

 


